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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dari objek penelitian yang dilakukan penulis mengenai 

pengaruh pajak hiburan terhadap  penerimaan pajak daerah Kota Bandung, maka 

penulis dapat menarik kesimpulan yang berkaitan dengan penelitian yang telah 

dilakukan, yaitu : 

1. Mekanisme Dispenda Kota Bandung dalam menjalankan dan meningkatkan 

pajak daerah tekait dengan perijinan dan pembayaran pajak yang dilakukan 

masyarakat. Mekanisme pemungutan pajak merupakan keterkaitan untuk 

meningkatkan perolehan pajak daerah Kota Bandung. 

Pemungutan pajak yang dilakukan Dispenda Kota Bandung berdasarkan 

dengan mekanisme pemungutan pajak daerah Kota Bandung. Masyarakat 

melakukan perijinan dan pembayaran pajak berawal dari pendaftaran dan 

pendataan ke Dispenda Kota Bandung. Setelah masyarakat mendaftar dan di 

data oleh petugas di kantor Dispenda Kota Bandung, maka akan 

menghasilkan wajib pajak baru atau wajib pajak yang sudah memiliki Nomor 

Pokok Wajib Pajak Daerah (NPWPD).  

2. Secara variabel pajak hiburan (X) tidak berpengaruh secara signifikan  

terhadap penerimaan pajak daerah (Y) dengan koefisien korelasi sebesar 0,46 
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dengan tingkat signifikan 1,65. Hal ini menunjukkan bahwa antara pajak  

hiburan dengan pajak daerah terjadi hubungan yang rendah. 

 

5.2. Saran  

Setelah mengadakan penelitian dan pembahasan, maka penulis akan mencoba 

memberikan saran untuk dapat menjadi masukkan yang berguna bagi pihak – pihak  

yang berkepentingan, yaitu: 

1. Bagi Dinas Pendapatan 

Bagi pihak dinas pendapatan disarankan agar Pemda Kota Bandung dapat 

mengawasi pemungutan pajak hiburan di Kota Bandung dengan baik, 

sehingga tidak ada penyalahgunaan dalam penggunaan pajak hiburan ini. 

Dengan mempertahankan pajak hiburan, dapat membantu pemerintah untuk 

melaksanajan pembangunan daerah khususnya di Kota Bandung. 

2. Bagi subjek dan wajib pajak hiburan 

Subjek dan wajib pajak hiburan diharapakan dapat membayar pajak hiburan 

tepat waktu dengan jujur, tanpa melakukan kecurangan. Mengingat pajak 

hiburan merupakan salah satu penerimaan pajak daerah di Kota Bandung. 

Dengan membayar pajak secara jujur dan tepat waktu, maka pembangunan di 

Kota Bandung dapat berjalan dengan baik.  


